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ABSTRAK
Terjadinya fenomena mahasiswa yang merangkap menjadi pekerja part-time. Peningkatan jumlah
mahasiswa part-time menjadi 25,96% pada tahun 2020. Penulis menggunakan metode systematic
literature review, yaitu proses tinjauan sistematis yang digunakan untuk mengidentifikasi,
mengevaluasi, serta menafsirkan pmenelitian yang tersedia yang relevan dengan pertanyaan, topik,
atau fenomena menarik dari penelitian terdahulu. Individu dengan self-efficacy yang baik akan
memiliki kepercayaan diri untuk mengambil dan menentukan upaya untuk menyelesaikan tugas yang
diberikan dan memiliki kesejahteraan atau well being. Adanya keterkaitan antara self-efficacy dengan
kesejahteraan mahasiswa part-time dengan self efficacy yang tinggi dapat menentukan seberapa besar
usaha dalam menghadapi rintangan dan dapat mengatur waktu atau manajemen waktu yang baik.
Dengan adanya keyakinan/ self-efficacy, mahasiswa part-time dapat meraih prestasi, kesuksesan
beradaptasi, ruang lingkup dan fungsi di dalam belajar, bekerja, berolahraga, kesehatan, penyesuaian
diri, dan kesejahteraan.

Kata kunci: self-efficacy, mahasiswa part-time, kesejahteraan

ABSTRACT
There is a phenomenon of students who are concurrently part-time workers. There are various
reasons students concurrently become part-timers, one of which is financial problems and spending
free time. There has been an increase in the number of part-time students to 25.96% in 2020. The
author uses a systematic literature review method, which is a systematic recovery process that is used
to identify, evaluate, and improve available research that is relevant to questions, topics, or interesting
phenomena from research earlier. Individuals with good self-efficacy will have the confidence to take
and decisive effort to complete the assigned tasks and have well-being or well-being. There is a
relationship between self-efficacy and the well-being of part-time students with high self-efficacy that
can determine how much effort you have to face obstacles and can manage time or good time
management. With self-confidence/self-efficacy, part-time students can achieve achievements, success
in adaptation, scope and function in study, work, exercise, health, adjustment, and well-being.
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PENDAHULUAN

Terjadinya fenomena mahasiswa yang merangkap menjadi pekerja part-time. Terdapat
berbagai alasan mahasiswa merangkap menjadi part-timer, salah satunya masalah keuangan dan
menghabiskan waktu luang. Kebanyakan pekerjaan yang paling banyak dilakukan oleh mahasiswa
adalah jenis pekerjaan paruh waktu (part time), dikarenakan jadwal yang lebih fleksibel dan tidak
memiliki kontrak kerja. Menurut Sunyonto Usman (2015:33) bekerja paruh waktu atau part-time pada
awalnya identik dengan kondisi ekonomi lemah. Tetapi, kemudian bergeser menjadi satu bagian dari
gaya hidup yang mempunyai motif dari pelaku tindakan sosial. Terjadinya pergeseran motif alasan
mengambil pekerjaan paruh waktu atau part-time oleh mahasiswa. Hal tersebut terjadi karena untuk
mengisi waktu luang. Berdasarkan wawancara dalam penelitian (Setiawan & Legowo, 2017),
ditemukan salah seorang mahasiswa yang berkuliah sambil bekerja yang ada di Universitas Negeri
Surabaya menunjukan bahwa saat ini dikalangan mahasiswa pekerjaan paruh waktu dianggap
memiliki gengsi tersendiri. Dilansir dari Badan Pusat Statistik (BPS), tren pekerja paruh waktu
Indonesia semakin meningkat sejak 2016. Tercatat tingkat pekerja paruh waktu sebesar 19,64% pada
2016, kemudian naik menjadi 25,96% pada 2020 (Jayani, 2021). Para mahasiswa part-time bekerja
paruh waktu/ part-time adalah bekerja dengan durasi jam kerja kurang dari 7 jam dalam 1 hari dan
kurang dari 35 jam dalam 1 minggu (Pasal 16 Ayat 1 RPP Pengupahan). Terdapat kendala atau resiko
dari bekerja part-time seperti kelelahan karena energi banyak terkuras akibat bekerja dan mengalami
masalah kesejahteraan. Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Kurniasari, Epi.
dkk (2019) kesejahteraan psikologis pada mahasiswa pendidikan akuntansi Universitas Pendidikan
Indonesia sekitar 16% berada pada kategori tinggi, kemudian sekitar 46% berada pada kategori
sedang, dan sekitar 38% berada pada kategori rendah. Menurut Ryff (1989) seseorang yang memiliki
kesejahteraan psikologis tinggi memiliki pikiran yang positif tentang dirinya, mampu berhubungan
baik dengan orang lain, mempunyai kemandirian, serta mempunyai kemauan untuk berkembang.

Pengukuran well- being/ kesejahteraan bersifat subjektif. Hal ini dikarenakan penilaian
seseorang terhadap kelebihan dan kekuatan serta hal-hal yang dimiliki berbeda dengan orang lain..
Salah satu faktor yang mempengaruhi well-being adalah self efficacy, yaitu kemampuan untuk
mengukur kekuatan yang dimiliki untuk menyelesaikan tugas dan mengatasi masalah (Bandura, 1997).
Self-efficacy mengacu pada keyakinan individu pada kemampuan mereka untuk berhasil melakukan
tugas-tugas tertentu atau mencapai tujuan tertentu. Ini memainkan peran penting dalam membentuk
motivasi, kinerja, dan kesejahteraan secara keseluruhan. Pada mahasiswa part-time, self-efficacy dapat
memberikan dampak yang signifikan pada pekerjaan dan hasil akademik mereka. Menurut Bandura
(1994) efikasi diri seseorang dapat diukur berdasarkan tiga dimensi yaitu magnitude (level/tingkat),
strenght (kekuatan), dan generality (generalisasi). Menurut Bandura (1997) keyakinan atau self
efficacy mempengaruhi kesehatan, prestasi, dan kesuksesan beradaptasi. Bandura juga menjelaskan
Self-efficacy memiliki ruang lingkup dan fungsi di dalam belajar, bekerja, berolahraga, kesehatan,
penyesuaian diri, dan kesejahteraan. Dalam penelitian (Sari, Dita Fatmala, 2021) mahasiswa pekerja
sistem part-time pada mahasiswa jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam angkatan 2017 didominasi
dengan self efficacy tinggi. Terkaitnya antara self-efficacy terhadap kesejahteraan mahasiswa part-time
dapat membentuk motivasi yang berguna dalam kegiatan sehari-hari di kampus dan menjalani
kegiatan sehari-hari. Maka dari itu, berdasarkan data dan penjelasan sebelumnya, peneliti tertarik
untuk mengetahui lebih lanjut tentang gambaran self efficacy pada kesejahteraan mahasiswa part-time.
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METODE
Desain Penelitian
Penulis menggunakan metode systematic literature review, yaitu proses tinjauan sistematis yang
digunakan untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, serta menafsirkan penelitian yang tersedia yang
relevan dengan pertanyaan, topik, atau fenomena menarik dari penelitian terdahulu.
Strategi Pengumpulan Data
Proses pengumpulan data pada metode systematic literature review ini dilakukan melalui mesin
pencarian Google untuk kemudian digunakan untuk mengakses database e-journal, seperti Science
Direct, SAGE Journals, ResearchGate, dan lainnya. Pencarian literature dibatasi hanya pada rentang
tahun 2013-2023. Dalam proses pencarian literatur, penulis menggunakan beberapa kata kunci,
seperti self-efficacy, mahasiswa part-time, kesejahteraan, kesejahteraan mahasiswa part-time.
Pembatasan tahun terbit literatur beserta penggunaan kata kunci bertujuan agar literatur yang
digunakan merupakan literature terbaru serta masih relevan dengan topik penelitian saat ini.

HASIL PENELITIAN

Self Efficacy
Konsep self-efficacy atau efikasi diri merupakan teori inti dari social cognitive oleh Albert

Bandura. Dalam teori tersebut ditekankan peran belajar observasional, pengalaman sosial, dan
determinisme timbal balik dalam pengembangan kepribadian. Menurut Bandura (dalam Jess and Feist
& feist, 2010:212) efikasi diri adalah keyakinan individu dalam kemampuannya untuk melakukan
suatu bentuk kontrol terhadap fungsi orang itu sendiri dan kejadian dalam lingkungan. Bandura juga
menggambarkan self-efficacy sebagai penentu bagaimana orang berpikir, merasa, memotivasi diri, dan
berperilaku (Bandura, 1994:2). Efikasi diri dapat menentukan seberapa besar usaha individu terhadap
seberapa lama ia menghabiskan dan berapa lama mereka akan bertahan dalammenghadapi rintangan.
Faktor yang mempengaruhi self efficacymenurut Bandura, yaitu pengalaman dalammenguasai sesuatu
(mastery experience), modelling social, persuasi sosial, dan kondisi fisik dan emosional. Bandura
membedakan self-efficacymenjadi tiga dimensi, yaitu:

a. Dimensi besaran (magnitude)
Keyakinan individu yang didasari oleh pemahamannya terhadap tugas tersebut.

Keyakinan terhadap tugas dipengaruhi oleh kompetensi yang dimiliki individu.
b. Dimensi generalisasi (generality)

Mengacu sejauh mana individu yakin akan kemampuannya dalam berbagai
situasi tugas, mulai dari dalam melakukan suatu aktivitas yang biasa dilakukan atau
situasi tertentu yang tidak pernah dilakukan hingga dalam serangkaian tugas atau
situasi sulit dan bervariasi..

c. Dimensi Kekuatan (strength)
Kuatnya keyakinan individu mengenai kemampuan yang dimiliki ketika

menghadapi tuntutan tugas atau permasalahan. Hal ini berkaitan dengan ketahanan
dan keuletan individu dalam pemenuhan tugasnya. Self-efficacy yang lemah dapat
dengan mudah menyerah dengan pengalaman yang sulit ketika menghadapi sebuah
tugas yang sulit. Sedangkan bila self-efficacy tinggi maka individu akan memiliki
keyakinan dan kemantapan yang kuat terhadap kemampuannya untuk mengerjakan
suatu tugas dan akan terus bertahan dalam usaha nya meskipun banyak mengalami
kesulitan dan tantangan.

Proses self-efficacy yang sedang berlangsung dan dapat memberikan individu kesempatan
untuk menguasai pengalaman, panutan yang positif, umpan balik yang konstruktif, dan mengelola
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respons emosional dan fisiologis. Menurut Bandura (Moore & Smith, 2016), terdapat empat langkah
dalam proses self-efficacy, yaitu:

a. Proses Kognitif
Mengatur pola dan tujuan dari apa yang akan dilakukan oleh individu dipengaruhi oleh

penaksiran individu berdasarkan seberapa kemampuan yang dimilikinya.
b. Proses Motivasi

Kepercayaan diri terhadap efikasi diri memainkan peranan dalam pengaturan diri
terhadap motivasi. Seseorang memotivasi dirinya sendiri dan mengarahkan tindakannya
melalui berbagai latihan. Mereka percaya terhadap apa yang mereka lakukan dan selalu
mengantisipasi adanya hasil tindakan prospektif.

c. Proses Afektif
Seseorang percaya terhadap pengaruh kapabilitasnya dalam mengatasi stress dan

depresi dalam menghadapi ancaman atau situasi yang sulit. Dengan adanya efikasi diri,
seseorang akan lebih mampu mengatasi segala persoalan keberadaannya.

d. Proses Selektif
Melalui kepercayaan diri terhadap kapabilitas yang dimilikinya, maka seseorang

cenderung bertindak selektif atau melakukan pemilihan terhadap pencapaian tujuan hidupnya.
Manusia akan memilih pemecahan masalah dan pencapaian tujuan yang sesuai dengan
kemampuan dimilikinya.

Keempat langkah ini saling mempengaruhi satu sama lain dalam proses self-efficacy.
Kemudian, pengalaman dan positif feedback dapat meningkatkan self-efficacy, sedangkan pengalaman
dan umpan balik negatif dapat menurunkannya. Seiring waktu, individu mengembangkan rasa
self-efficacy umum yang mempengaruhi keyakinan dan perilaku mereka di berbagai situasi. Dampak
positif dari self-efficacy adalah individu akan memiliki keyakinan dan kemantapan yang kuat terhadap
kemampuannya untuk mengerjakan suatu tugas dan akan terus bertahan dalam usaha nya meskipun
banyak mengalami kesulitan dan tantangan. Sedangkan dampak negatif dari self-efficacy adalah
Self-efficacy individu mudah menyerah dalam menghadapi sebuah tugas yang sulit. Bandura
menekankan bahwa efikasi diri bukanlah sifat yang tetap, tetapi dapat dikembangkan dan diperkuat
melalui interaksi terus menerus dari proses-proses tersebut.

Kesejahteraan Psikologis
Kesejahteraan psikologis adalah perasaan individu yang menjalankan hidupnya dengan

perasaan yang positif dan berkelanjutan, dimana individu dapat tumbuh dan berkembang dengan baik
(Huppert dkk, 2005). Menurut Ryff kesejahteraan adalah kondisi saat seseorang dapat menerima
dirinya dengan apa adanya, dapat membangun hubungan akrab dan hangat dengan orang lain,
mempunyai kemandirian saat mengalami tekanan sosial, mempunyai kontrol diri dan sosial, serta
mengaktualisasikan potensi dalam dirinya (Kartikasari, 2013).

Menurut Ryff munculnya teori kesejahteraan dimotivasi oleh dua hal: pertama, kesejahteraan
tidak boleh dibatasi pada deskripsi medis atau biologis, tetapi makna hidup yang baik. Kedua, teori
kesejahteraan psikologis saat itu kurang ketelitian empiris karena belum dan tidak dapat diuji.
Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kesejahteraan/ well-being adalah makna hidup, faktor
demografis, kesehatan fisik, pendidikan, agama dan spiritualitas, serta kepribadian. Model
Kesejahteraan Psikologis Ryff menekankan bahwa kehidupan yang baik itu seimbang dan utuh,
melibatkan setiap aspek kesejahteraan yang berbeda, alih-alih terfokus secara sempit. Enam kategori
kesejahteraan Ryff, yaitu:

a. Self-Acceptance
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Individu mampu menerima diri dan ciri utama kesehatan mental.
b. Personal Growth

Individu mampu mengembangkan potensi yang dimiliki sebagai kebutuhan
mengaktualisasi diri sehingga individu terbuka terhadap pengalaman baru.

c. Purpose in Life
Keyakinan individu tentang tujuan dan makna kehidupan. Kedewasaan individu

ditandai dengan adanya pemahaman yang jelas dan terfokus tentang maksud dan arah serta
tujuan hidup kehidupan itu sendiri.

d. Positive Relation with Others
Individu mampu membangun hubungan interpersonal dan saling percaya. Komponen

utama yaitu kemampuan untuk mencintai, adanya perasaan empati dan kasih sayang.
e. Environmental Mastery

Kemampuan individu untuk mengelola lingkungan secara efektif, memanfaatkan
kesempatan secara positif untuk mengembangkan diri atau meningkatkan kemampuan yang
dimilikinya

f. Autonomy
Individu memiliki keyakinan tentang dirinya dan mampu hidup mandiri

DISKUSI

Menurut Bandura (dalam Jess and Feist & feist, 2010:212) efikasi diri adalah keyakinan
seseorang dalam kemampuannya untuk melakukan suatu bentuk kontrol terhadap fungsi orang itu
sendiri dan kejadian dalam lingkungan. Individu dengan efikasi diri yang baik akan memiliki
kepercayaan diri untuk mengambil dan menentukan upaya untuk menyelesaikan tugas yang diberikan
(Bandura, 1977). Hal ini sejalan dengan penelitian (Sari, Dita Fatmala, 2021), disebutkan mahasiswa
pekerja sistem part-time pada mahasiswa jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam angkatan 2017
didominasi dengan self efficacy tinggi. Melalui self efficacy atau efikasi diri, mahasiswa part-time dapat
menentukan seberapa besar usaha dalam menghadapi rintangan. Mahasiswa part-time yang memiliki
self-efficacy tinggi dapat mengatur waktu atau manajemen waktu yang baik. Jumlah mahasiswa yang
berkuliah sambil bekerja/ part-time semakin banyak. Self-efficacy memiliki dampak yang signifikan
pada pengejaran dan hasil akademik mahasiswa.

Dalam kaitannya, menurut Bandura (1997) terdapat hubungan antara self-efficacy dengan
subjective well-being. Dengan keyakinan yang dimiliki mahasiswa part-time dapat meraih prestasi,
kesuksesan beradaptasi, ruang lingkup dan fungsi di dalam belajar, bekerja, berolahraga, kesehatan,
penyesuaian diri, dan kesejahteraan.Well-being atau kesejahteraan psikologis yang baik sangat penting
dan berpengaruh dalam menemukan jalan keluar, mengatasi permasalahan dan menghadapi konflik.
Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Kurniasari, Epi. dkk
(2019) kesejahteraan psikologis pada mahasiswa pendidikan akuntansi Universitas Pendidikan
Indonesia sekitar 16% berada pada kategori tinggi dan sekitar 46% berada pada kategori sedang.
Dapat disimpulkan bahwa mahasiswa part-time dengan self efficacy yang tinggi, mendapatkan
kesejahteraan atau well-being. Menurut Ryff, kesejahteraan psikologis atau well being adalah kondisi
saat individu dapat menerima dirinya dengan apa adanya, dapat membangun hubungan akrab dan
hangat dengan orang lain, mempunyai kemandirian saat mengalami tekanan sosial, mempunyai
kontrol diri dan sosial, serta mengaktualisasikan potensi dalam dirinya (Kartikasari, 2013). Melalui
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penjabaran diatas, dapat disimpulkan bahwa mahasiswa part-time dengan self efficacy dapat
membangun hubungan akrab baik dengan teman perkuliahannya dan juga rekan kerja, memiliki rasa
kemandirian yang ditunjukkan dengan bekerja dan memiliki kontrol diri dan sosial.

SIMPULAN

Adanya keterkaitan antara self-efficacy dengan kesejahteraan mahasiswa part-time dengan self
efficacy yang tinggi dapat menentukan seberapa besar usaha dalam menghadapi rintangan dan dapat
mengatur waktu atau manajemen waktu yang baik. Dengan adanya keyakinan/ self-efficacy, mahasiswa
part-time dapat meraih prestasi, kesuksesan beradaptasi, ruang lingkup dan fungsi di dalam belajar,
bekerja, berolahraga, kesehatan, penyesuaian diri, dan kesejahteraan. Mahasiswa part-time dengan
kesejahteraan/ well-being dapat membangun hubungan akrab baik dengan teman perkuliahannya dan
juga rekan kerja, memiliki rasa kemandirian yang ditunjukkan dengan bekerja dan memiliki kontrol
diri dan sosial.
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